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Siswa Sekolah Menengah Pertama di Dataran Tinggi dan Dataran rendah. 
Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
 
Latar Belakang: Daerah dataran tinggi yang memiliki ketinggian lebih dari 500 
meter diatas permukaan laut memiliki karakteristik lingkungan yang berbeda 
dengan dataran rendah sehingga membutuhkan proses adaptasi yang 
menyebabkan adanya perubahan dalam berbagai sistem organ, salah satunya 
sistem respirasi. Forced Vital Capacity (FVC) adalah total volume udara yang 
dapat diekspirasi secara paksa dalam satu kali bernafas setelah inspirasi maksimal. 
Forced Expiratory Volume in One Second (FEV1) adalah udara yang dapat 
diekspirasikan secara maksimal dalam satu detik pertama ekspirasi paksa. 
Sedangkan, rasio FEV1/FVC adalah hasil perbandingan FEV1 terhadap FVC dan 
merupakan salah satu parameter fungsi paru yang menggambarkan kondisi saluran 
nafas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan rasio FEV1/FVC 
pada siswa Sekolah Menengah Pertama di dataran tinggi dan dataran rendah. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan jenis penelitian obeservasional 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah Siswa 
kelas IX SMP Amal Mulya Tawangmangu Karanganyar dan SMP Negeri 2 
Kretek, Bantul yang dipilih dengan metode Non random purposive quota 
sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data rasio 
FEV1/FVC diambil dengan alat Spirometer Minato AS300. Data frekuensi nafas 
dan indeks lingkar dada diambil sebagai data pendukung. Analisis statistik uji 
normalitas data Kolmogorov-Smirnov, uji komparatif Mann-Whitney dan 
independent t-test. 
 
Hasil Penelitian: Hasil uji normalitas data didapatkan rasio FEV1/FVC tidak 
berdistribusi normal. Rerata rasio FEV1/FVC pada siswa sekolah menengah 
pertama di dataran tinggi didapatkan sebesar 98,52 ± 2,15, sedangkan rerata di 
dataran rendah didapatkan sebesar 97,65 ± 3,3. Hasil uji komparatif Mann-
Whitney menunjukkan p = 0,958 (p > 0,05). 
 
Simpulan Penelitian: Secara statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna 
antara rasio FEV1/FVC pada siswa Sekolah Menengah Pertama di dataran tinggi 
dan dataran rendah. 
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Background: Geographically, highland is a place that has an altitude of more than 
500 meters above sea level. Highland have some environmental characteristic 
differences then in the lowland, thus needing an adaptation process that affects 
multiple organ system. One of the systems affected is respiration system. FVC is 
the total volume of air that can be forcibly exhaled in one breath. FEV1 is the 
volume of air that can be exhaled in the first second of forced expiration. 
FEV1/FVC ratio is one of the lung function parameters that can describes 
condition of the airway. This research aims to analyze the difference of 
FEV1/FVC ratio between junior high school students living in highland and 
lowland. 
 
Methods: This research was a cross-sectional observational analytic. Samples of 
this research were 9
th
 grade Students of Junior High School (SMP) Amal Mulya 
Tawangmangu, Karanganyar and Junior High School (SMP) Negeri 2 Kretek, 
Bantul.  The data were collected by using non-random purposive quota sampling 
with inclusion and exclusion criteria that has been specified. FEV1/FVC ratio data 
were measured by Minato Autospiro AS300 Spirometer. Respiratory rate and 
chest circumference index data were also collected as supporting data. The 
analysis included Kolmogorov-Smirnov data normality test, Mann-Whitney 
comparative test and independent t-test. 
 
Results: The FEV1/FVC ratio were not normally distributed. Mean of FEV1/FVC 
ratio of Junior High School students living in highland is 98,52 ± 2,15 whereas 
mean of that living in lowland is 97,65 ± 3,3. The result of the Mann-Whitney 
comparative test showed p = 0,959 (p > 0,05). 
 
Conclusions: Statistically, there is no significant difference of FEV1/FVC ratio 
between Junior High School students living in highland and lowland. 
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